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ABSTRACT 

 
Students often skip breakfast because of their tight schedule starting from 7 am. 

Moreover, food stall or shop is yet to open around that time. Responding to the 
existing market, “Mendadak Katering” business provides a simple breakfast as the 
best choice for students. “Mendadak Katering TO GO” products use take-away 

concept, so it’s convenient for the students to have breakfast anywhere and 
anytime. With an affordable price, this simple yet unique business is potential to be 

expanded based on business plan and financial analysis. 
 
Keywords: “Mendadak Katering”, “Mendadak Katering TO GO”, breakfast, take-

away 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Padatnya perkuliahan mahasiswa di universitas adalah salah satu alasan kuat mahasiswa 
tidak mengkonsumsi sarapan. Ditambah pula masih banyaknya rumah makan yang belum 

beroperasi pada pagi hari padahal waktu perkuliahan mahasiswa tidak jarang dimulai pada 
pukul 07.00 WIB, sehingga banyak mahasiswa yang belum sarapan dan menahan lapar 
hingga kantin buka untuk menyediakan makanan atau sarapan. Melihat fakta-fakta yang ada, 

bisnis “Mendadak Katering” sebagai bekal sarapan praktis merupakan langkah yang tepat 
bagi mahasiswa universitas. Adapun manfaat sarapan yaitu untuk memelihara ketahanan 

fisik, mempertahankan daya tahan saat bekerja dan meningkatkan produktivitas kerja, 
memudahkan konsentrasi belajar untuk menyerap pelajaran sehingga prestasi belajar pun 
menjadi lebih baik, kebiasaan sarapan juga dapat membantu seseorang untuk memenuhi 

kecukupan gizinya sehari-hari.  
Adanya bekal sarapan dari bisnis “Mendadak Katering” ini diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan makan mahasiswa setiap pagi hari, sehingga asupan energi yang diperoleh tepat 
waktu dan produktivitas mahasiswa dapat meningkat. Harga yang terjangkau oleh mahasiswa 
dan kemasan yang mudah dibawa pun menjadi daya tarik utama, sehingga bisnis unik ini 

berpotensi untuk dikembangkan sesuai dengan perencanaan dan perhitungan finansial yang 
telah dilakukan. 

 
2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor eksternal apa saja yang menjadi peluang dan ancaman yang berpengaruh 
terhadap aktivitas “Mendadak Katering”? 

2. Faktor internal apa saja yang menjadi kekuatan serta kelemahan “Mendadak 
Katering” dalam mencapai tujuannya? 

3. Alternatif strategi apa saja dan prioritas strategi apakah yang tepat bagi 

“Mendadak Katering” dalam pengembangan usaha jangka panjang? 
 

3. Tujuan 
Tujuan dari bisnis “Mendadak Katering” ini adalah : 

1. Mahasiswa mendapatkan asupan gizi yang seharusnya dan tepat waktu dengan 

tersedianya bekal sarapan dari “Mendadak Katering”. 
2. Mahasiswa lebih peka terhadap asupan kalori yang mereka konsumsi dengan 

adanya perhitungan kalori dari Daftar Komposisi Bahan Makanan.  
3. Sistem take away sehingga konsumen dapat langsung memesan bekal, mudah 

dibawa, tidak merepotkan, dan lebih elegan.  

4. Bisnis “Mendadak Katering” ini dapat memperluas pasarnya hingga mencakup 
seluruh civitas universitas dan mendapatkan keuntungan yang berkesinambungan 

dalam jangka panjang. 
  

4. Luaran yang Diharapkan 

Penjualan “Mendadak Katering” ini diharapkan menghasilkan waralaba (gerai makanan 
yang mudah dijalankan dan menjanjikan bagi mahasiswa), sehingga “Mendadak Katering” 

memiliki cabang yang lebih banyak sehingga meningkatkan jumlah pelayanan kepada 
konsumen, serta menyajikan sarapan yang praktis, murah, bergizi, dan mudah dibawa. 

 

5. Kegunaan 
Bisnis "Mendadak Katering" diharapkan dapat membantu civitas akademik terutama 

mahasiswa untuk dapat menikmati sarapan sehat setiap pagi hari, serta mampu menyerap 
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tenaga kerja dalam bidang produksi yaitu memasak, dan pendistribusiannya di area kampus, 
sehingga dapat membantu masyarakat sekitar kampus dan pemerintah dalam menciptakan 

lapangan kerja.  
 

B. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
Area kampus merupakan tempat yang strategis untuk menjalankan bisnis bekal sarapan 

sehat. Kami merupakan satu-satunya penyedia jasa sarapan untuk mahasiswa yang 

menyediakan menu bervariasi yang jarang ditemui oleh para mahasiswa IPB di kantin-kantin 
kampus. Kami menyajikan menu dengan komposisi makanan sehat, aman dan berimbang, 

sesuai dengan kebutuhan gizi mahasiswa. Penyajian katering kami menggunakan konsep take 
away sehingga pelayanan lebih cepat, dan efisien. Sistem take away ini dimana konsumen 
dapat langsung memesan pesanannya, dan bekal langsung dibawa mudah, tidak merepotkan, 

dan kemasan yang kami gunakan juga lebih elegan daripada kemasan makanan yang 
biasanya. Setiap  menu dilampirkan dengan logo dan perhitungan kalori DKBM menu hari 

tersebut. Desain logo dan menu “Mendadak Katering” dapat dilihat pada Gambar 1, 2, dan 3. 

 
Gambar 1. Logo 

“Mendadak Katering” 

 
Gambar 2.  Nasi +  

ayam asam manis 

  
Gambar 3. Nasi +  

ayam katsu 

 

Produksi 

Kegiatan memasak dimulai dari pukul 03.00 WIB sampai dengan pukul 06.00 WIB di 

rumah produksi Bara 3. Pada pukul 07.00 WIB, bekal sarapan siap dijual di gerai. Dapur 
kami dilengkapi dengan kompor gas dua tungku untuk memasak dan kulkas untuk 

menyimpan bahan-bahan produksi. Semua bahan baku yang kami gunakan masih segar dan 
dijaga kualitasnya, karena pembelanjaan bahan baku kami lakukan selama dua hari sekali di 
pasar Ciampea Baru. Ditambah pula penggunaan control chart dan evaluasi produk per hari 

pada pelaksanaan Total Quality Management sehingga kualitas bekal sarapan dan pelayanan 
konsumen tetap terjaga baik. 

Kapasitas produksi per hari “Mendadak Katering TO GO” saat ini mencapai 110 porsi 
dengan jumlah karyawan produksi sebanyak satu orang. Jumlah produksi per hari ini 
dianggap belum mencakup sebagian besar mahasiswa IPB, sehingga diperlukan penambahan 

karyawan produksi dan pembukaan gerai-gerai di titik utama Institut Pertanian Bogor, seperti 
asrama mahasiswa, kantin-kantin kampus, dan sebagainya. Berdasarkan pengalaman kami 

saat membuka gerai di  Kantin Stevia yang pada umumnya dilewati oleh mahasiswa 
FAPERTA, kami mampu menyediakan bekal untuk 110 orang mahasiswa, yang artinya 
setiap hari kami dapat melayani 7 persen dari seluruh mahasiswa FAPERTA.  

 

Pemasaran 

Merek yang kami gunakan untuk memasarkan produk “Mendadak Katering” cepat saji 
dan praktis ini adalah “Mendadak Katering TO GO”, yang menggunakan konsep take away 

sehingga pelayanan lebih cepat dan efisien. Sistem take away ini dimana konsumen dapat 
langsung memesan pesanannya, dan bekal langsung dibawa mudah,  tidak merepotkan, dan 

kemasan yang kami gunakan juga lebih elegan daripada kemasan makanan yang biasanya.  
Produk katering kami sebelumnya melayani pelangggan dengan sistem pemesanan. 

Kemudian konsumen menggunakan kemasan yang kami pinjamkan, sehingga kendala yang 

terjadi adalah konsumen merasa direpotkan karena harus mengembalikan boks makanan yang 
kami pinjamkan. Namun pada “Mendadak Katering TO GO”, selain tetap melayani 
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konsumen dengan sistem pemesanan, kami juga melayani konsumen yang datang langsung 
ke gerai kami. Untuk kemasan pun baik konsumen yang melakukan sistem pemesanan 

maupun yang beli di gerai tidak harus mengembalikannnya ke kami. Konsumen bisa 
membawa kemana-mana kemasan ini karena kemasan yang kami gunakan saat ini mudah 

dibawa, tidak tumpah, dan menggunakan bahan dasar kertas food grade, sehingga aman dan 
lebih ramah lingkungan. 

Pengenalan produk “Mendadak Katering TO GO” kepada konsumen dilakukan melalui 

media poster, flyer, majalah, jejaring sosial, dan word to mouth. Media poster langsung kami 
tempel di gerai, sedangkan flyer akan kami cetak sebanyak kelas yang ada di IPB, kemudian 

flyer ini akan diedarkan ke masing-masing kelas. Jejaring sosial yang kami gunakan 
diantaranya Twitter, Facebook, WhatsApp dan  BBM. Kemudian kami juga menganjurkan 
kepada pelanggan  untuk mengajak teman-temannya untuk ikut berlangganan di “Mendadak 

Katering”, serta memberikan pengetahuan tambahan pentingnya sarapan di pagi hari. 
Kami juga menyediakan jasa pemesanan katering dalam jumlah banyak dengan menu-

menu yang kami rekomendasikan. Untuk event khusus, kami pernah menyediakan konsumsi 
pertemuan alumni IPB angkatan 0 dan rapat mahasiswa Ilmu Ekonomi se-Jawa Barat. Untuk 
target selanjutnya kami juga akan melayani pesanan untuk event lainnya dalam jumlah yang 

jauh lebih besar. 
 

C. METODE PENDEKATAN 
1. Manajemen Organisasi 

Nama Kelompok/Perusahaan : “Mendadak Katering” 

Pimpinan    : Ridho Fuadi 
Alamat dan Sekretariat  : Jalan Bara I,  Kecamatan Dramaga, Bogor 

Gambar 4. Susunan Organisasi “Mendadak Katering” 

 
2. Aspek Teknis 

 



4 

 

 

D. PELAKSANAAN PROGRAM 
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Pelaksanaan program dilakukan setiap hari Senin-Jumat pukul 07.00-13.00 di dekat 
gerbang samping IPB, tepatnya di Kantin Stevia, Faperta IPB. 

 
2. Jadwal Faktual Pelaksanaan 

Penjualan “Mendadak Katering TO GO” dilakukan selama 10 minggu berturut-turut, per 

tanggal 17 April hingga 21 Juni 2013 di Kantin Stevia, Gerbang Samping IPB. Untuk order 
spesial pada tanggal 16 Mei 2013 diantar ke Ruang Rapat Technopark Fateta IPB dan tanggal 

25 Mei 2013 ke Ruang Rabuan Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB. 
 

3. Instrumen Pelaksanaan, Rekapitulasi, dan Rancangan Biaya 

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya PKMK “Mendadak Katering” 

 
 

E. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa permasalahan yang kami hadapi selama pelaksanaan PKMK ini adalah 
permasalahan teknis, yaitu: 

a. Standardisasi dalam penggunaan bahan baku  
Dalam pemakaian bahan baku, karyawan produksi hanya mengunakan ukuran 

yang tidak baku, sehingga harus selalu dikontrol penggunaannya dengan 

penimbangan sisa bahan baku di akhir produksi agar  tidak melewati batas toleransi 
kelebihan penggunaan dan diawasi oleh manajer produksi. 

b. Jam kerja karyawan produksi 
Karyawan produksi saat ini masih melakukan persiapan bahan baku dan 

produksi  di sela-sela kegiatan sehari-harinya, sehingga jam kerja belum bisa 
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ditentukan dengan jelas. Perlu dilakukan penambahan karyawan produksi agar 
pembagian divisi kerja lebih teratur dan berkoordinasi dengan manajer SDM. 

c. Pengutilan bahan baku 
Ini disebabkan karena kami belum memiliki dapur produksi dan gudang 

penyimpanan sendiri. Kami menyewa dapur milik warga di sekitar kampus, yang 
cenderung untuk memperbesar interaksi antara pemilik rumah dengan gudang 
tempat kami menitipkan bahan. Pelaku pengutilan segera kami tindak lanjuti 

dengan musyawarah, serta perlu dicanangkan kepemilikan gudang penyimpanan 
yang aksesnya tertutup hanya untuk karyawan “Mendadak Katering”. 

d. Kerusakan gerai 
Gerai yang semakin rusak akibat hujan, dan terbuka sehingga terdapat 

beberapa kerusakan pada gerobak diantaranya: ban gerobak  kempes, cat yang 

mulai mengelupas,  dan papan tripleks yang mulai rusak. Kami akan segera 
menyediakan terpal atau bekas spanduk yang digunakan sebagai cover gerai jika 

sudah tutup, sehingga gerai dapat dilindungi dari kontak langsung dengan hujan 
dan suhu yang berubah drastis setiap harinya. 

 

Kami telah melakukan penjualan produk “Mendadak Katering TO GO” mulai dari 
tanggal 17 April hingga 21 Juni 2013. Dari 47 kali penjualan “Mendadak Katering TO GO”, 

kami mendapatkan total hasil penjualan sejumlah Rp 34.281.824,00. Dikurangi dengan biaya 
operasional, produksi, dan investasi sebesar Rp 28.776.500,00 dan ditambah dengan dana 
hibah DIKTI sebesar 8.800.000,00 maka kami mendapatkan laba bersih Rp 14.305.324,00, 

sehingga dapat dikatakan bahwa modal sudah dilunasi sesuai dengan perhitungan Payback 
Period yang kami lakukan, yaitu pada bulan ke-2. 

Untuk perencanaan jangka pendek, kami akan melayani menu sahur dan buka puasa di 
asrama putra dan putri selama bulan puasa. Untuk menghasilkan luaran waralaba, pembukaan 
gerai baru di asrama putri dan kantin Sapta sedang kami ajukan agar dapat melayani sarapan 

mahasiswa dengan cakupan yang lebih luas. 
 

F. KESIMPULAN DAN SARAN 
Sistem “Mendadak Katering” menggunakan boks plastik yang dipinjamkan ternyata 

kurang cocok untuk diterapkan di daerah kampus IPB, sehingga dilakukan penyesuaian 

produk dengan merancang bekal sarapan take away yang cepat saji dan mudah dibawa. 
Produk “Mendadak Katering TO GO” mendapat sambutan yang cukup memuaskan, dilihat 

dari penjualan per hari dan laba bersih sebesar Rp 14.305.324,00. Dengan perhitungan 
investasi dan penjualan yang sudah dilakukan, bisnis “Mendadak Katering” dengan produk 
“Mendadak Katering TO GO” ini layak untuk dijalankan. Untuk jangka pendek, variasi menu 

yang lebih ringan dipertimbangkan dan sebaiknya dilakukan pembukaan gerai-gerai 
tambahan di titik-titik ramainya mahasiswa IPB. Dan untuk jangka panjang, dapat dilakukan 

pembukaan gerai “Mendadak Katering” di universitas-universitas daerah Jabodetabek untuk 
melayani bekal sarapan mahasiswa lebih luas lagi dan mendapatkan keuntungan yang 
berkesinambungan. 
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LAMPIRAN 1 

RINCIAN LAPORAN KEUANGAN “MENDADAK KATERING” 
Rincian Pemasukan “Mendadak Katering” 

 
 

Rincian Pengeluaran “Mendadak Katering” 

1) Pengeluaran bulan Maret 2013 

 
2) Pengeluaran bulan April 2013 
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3) Pengeluaran bulan Mei 2013 

 
 

4) Pengeluaran bulan Juni 2013 

 
 

SALDO S/D TANGGAL 21 Juni 2013   Rp 14.305.324,00 
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LAMPIRAN 2 
BON DAN KWITANSI 
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